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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas SMK  Saraswati Grogol

Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) Saraswati Sukoharjo didirikan oleh Yayasan Saraswati dengan pendiri oleh Almarhum KGBH Hadiwidjojo Maharesitama, putra Sri Susuhunan Pakubuwono X.

Awalnya Yayasan Saraswati ini mendirikan kursus BI pada tanggal 15 Agustus 1952 dengan tujuan mempersiapkan calon guru SLTA dengan jurusan Bahasa Jawa, Bahasa Inggris dan Biologi. Karena kebutuhan akan tempat praktek mengajar maka Departemen Pendidkan dan Kebudayaan menyetujui didirikannya SMEA Saraswati yang atas persetujuan Sri Susuhunan Pakubuwono XII lokasi SMEA menempati bekas “Pawan Dalem” (dapur) seluas ± 1628 m2  yang terdiri empat ruang dan oleh Yayasan Saraswati memugari bangunan tersebut sehingga menjadi tujuh ruang kelas dan 11 ruangan lain.

Sejak SMEA Saraswati berdiri sampai tahun 1984 terletak di Jalan Gondarasan Baluwarti. Pada bulan Oktober 1984 sebagian pindah di Madegondo dan setahun kemudian secara keseluruhan pindah ke Madegondo Grogol Surakarta. Dengan berpegang pada TRI DARMA WASITA, SMEA Saraswati melaksanakan proses belajar mengajar secara berkesinambungan.

Sistem pendidikan yang diterapkan di SMK Saraswati berdasarkan kurikulum yang diberikan Depdiknas berupa sistem semester yang sebelumnya menerapkan sistem caw. Sistem semester ini mulai diterapkan sejak tahun 1999.

Untuk meningkatkan kinerja SMK dalam sarana pendidikan yang sebelumnya telah dilakukan sistem komputerisasi khususnya sistem penerimaan murid baru, maka perlu adanya suatu pelayanan informasi melalui internet sehingga orang tua mudah mengetahui perkembangan anaknya dalam semester  tertentu dan dapat pula diakses oleh siswa SMK itu sendiri maupun pengunjung situs lainnya yang tidak terdaftar sebagai siswa di SMK tersebut yang sekedar ingin melihat-lihat kegiatan atau informasi lainnya yang berkaitan dengan sekolah tersebut sehingga menambah keuntungan pula bagi SMK Saraswati.

2.2 Pengolahan Data Informasi untuk Orang Tua Siswa

Suatu proses pengolahan data terdiri dari tiga tahapan, yang disebut dengan siklus pengolahan data (Data Proccessing Circle) yaitu masukkan, proses, dan keluaran.  Tujuan pokok sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi dengan didukung elemen-elemen komputer yang terdiri dari software, hardware dan brainware. Pengolahan data informasi untuk orang tua dimulai dengan siswa baru yang mendaftar ke SMK Saraswati melalui web maupun lokal. Setelah dilakukan test seleksi dan memenuhi syarat, siswa tersebut melakukan daftar ulang. 

Siswa yang telah mendaftar ulang akan berhak mengikuti proses belajar yang setiap semester akan diberikan laporan pendidikannya. Selain laporan perkembangan pendidikan setiap semester, semua laporan  yang berkenaan dengan proses pendaftaran awal terutama hasil test seleksi sampai data siswa daftar ulang selanjutnya akan diproses dan dihasilkan laporan siswa sebagai salah satu sarana SMK Saraswati dalam memberikan pelayanan informasi untuk orang tua siswa.

2.3 Tahap Pengolahan Data Informasi untuk Orang Tua Siswa

Data yang dikomputerisasikan terlebih dahulu dibuatkan tabel-tabel pendukung yang selanjutnya diolah menjadi sistem informasi berbasis web.  Dalam proses komputerisasi, data-data yang telah diperoleh secara manual dimasukkan ke dalam tabel yang sesuai dan diproses lebih lanjut sehingga menghasilkan sebuah informasi yang memadai.  Adapun tabel-tabel yang dibuat adalah tabel calon, tabel gelombang, tabel MasterTest, tabel DetailTest, DafUlang, tabel siswa, tabel jurusan, tabel kelas, tabel nilai, tabel Mplej, tabel Ac_SPP, tabel Sbgan, dan tabel Resibyr.

2.4
Tahap Pembuatan Informasi

Data-data dalam tabel, selanjutnya diolah sehingga mampu menghasilkan informasi yang memadai dan bisa diakses oleh pihak yang membutuhkannya.

Informasi yang  dihasilkan dari tabel-tabel tersebut berupa informasi calon yang mendaftar awal, peserta test seleksi, hasil test seleksi, siswa daftar ulang, siswa, pembayaran siswa hingga informasi rapor setiap murid pada setiap semester.  Semua informasi disajikan dalam bentuk skrip-skrip yang ada pada halaman web sehingga pemakai mudah mengakses dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

2.5 Pengertian Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan data yang saling berhubungan satu sama lain yang dirancang dalam tata cara khusus untuk meminimalkan pengulangan data (redundancy).

2.5.1 Model Basis Data

Basis data mempunyai berbagai model untuk pengorganisasian data atau struktur data yang menunjukan bagaimana berbagai aliran data dalam basis data dihubungkan secara logika terhadap yang lain.

Model-model basis data tersebut meliputi :

1. Model hirarkhis (menyerupai struktur pohon terbalik), dipakai untuk deskripsi data fisis atau data nalariah.

2. Model jaringan 

Model ini disebut juga model CODASYL yang menyerupai bentuk jaringan. Jika diperumpamakan sebuah pohon terbalik maka cabang yang satu dapat berhubungan tangkai lainnya dalam pohon yang sama ataupun tangkai yang lain pada pohon yang berbeda.

3. Model relational (sering dipakai)

Menggunakan sekumpulan tabel yang terkait antara yang satu dengan lainnya dengan menempatkan field kunci primer suatu tabel pada tabel lain sebagai kunci tamu atau sebagai kunci primer.

2.5.2 Manfaat Basis Data

Menggunakan basis data dimaksudkan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data seperti :

1. Multiple user

Basis data dibangun karena data-data tersebut digunakan oleh banyak orang dengan mengakses program yang sama dalam waktu yang  berbeda.

2. Security (keamanan)

Tidak semua pemakai sistem data base diperbolehkan untuk mengakses semua data. Sehingga untuk mengamankan data diperlukan suatu perintah pada program yang dibuat oleh pemrogram atau lewat fasilitas keamanan dari sistem informasi.

3. Integritas (kesatuan)

Basis data berisi file-file yang terkait satu sama lainnya. Masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut dapat terjadi, meski mengetahui bahwa file A berkaitan dengan file B namun secara teknis ada field yang mengaitkan kedua file tersebut.

4. Masalah data independence (kebebasan data)

Data dapat diduplikasikan tetapi bukan redundansi, dimodifikasi atau disebarluaskan.

5. Isolasi data untuk standarisasi

Dalam satu basisdata dibuat satu format data untuk memudahkan pembuatan aplikasi karena jika data tersebar  dalam beberapa tabel dalam format berbeda pula maka akan menyulitkan penulisan program aplikasi untuk pengambilan dan penyimpanan data.   

6. Redudansi dan konsistensi 

Redudansi perlu diminimalkan karena pengulangan perekaman data hanya akan memboroskan  memori. Pendekatan data dengan “One Entry One saved” berarti suatu data dimasukan dan disimpan hanya sekali sehingga bila ada data yang sama cukup dipanggil saja tidak perlu direkam lagi. Jika ada perubahan data maka hanya satu data yang diubah.

7. Keluwesan (flexibility)

Keluwesan dimaksudkan suatu sistem mudah beradaptasi dengan memuaskan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan user yang berubah. Bila terjadi perubahan struktur berkas/penyimpanan data dengan basis data mudah dilakukan sekaligus mudah dikembangkan.

2.5.3
Perancangan Basis Data
Perancangan basis data harus menyesuaikan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa akan datang sehingga tetap relevan bila suatu saat basis data tersebut dikembangkan dengan tidak membangun basis data yang baru.

2.6 Teknologi Jaringan Internet

2.6.1 Sejarah Internet

Pada tahun 1957, Uni Sovyet meluncurkan sebuah satelit “Sputnik” yang dirasakan sebagai ancaman oleh Amerika sebagai musuh besarnya. Selang beberapa waktu, negara lainpun seperti Amerika Serikat mendirikan badan “Research Project Agency (ARPA)” di bawah Department of Defense (DoD) sebagai departemen pertahanan Amerika. 

Sehingga jaringan internet sukses dikembangkan pertama kali pada tahun 1969 oleh U.S Department of Defense dalam proyek ARPANet dengan tujuan membangun sebuah mata rantai komunikasi antara DoD dengan militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka. ARPANET hanya menghubungkan empat buah situs saja yaitu :

1. Stanford Research Institute (SRI)

2. University of  California at Santa Barbara (UCSB)

3. University of  California at Los Angeles (UCLA)

4. University of  Utah

ARPANet yang dikenal sebagai internet, dibangun dari satu set protokol yakni protokol yang disebut Transmission Control Protocol/Internet Protocol atau TCP/IP. Pada tahun 1986 U.S National Security Foundation (NSF) membangun NSFNet  yang menghubungkan lima pusat super komputer NSF di Amerika Serikat.

Ketika NSF mulai membuka komersialisasi lalulintas pada jaringan maka sejak tahun 1991 itu pula seluruh lalulintas jaringan NSF dipergunakan oleh institusi pemerintah dan pendidikan.  

Semenjak itu perkembangan internet berlangsung sangat pesat. Salah satu faktor yang berkontribusi pada menjamurnya pemakaian internet di seluruh dunia adalah perkembangan WWW yang dirancang oleh Tim Berners-Lee dan staf ahli di Laboratorium CERN di Jenewa (Swiss) tahun 1991. Selain itu, faktor pendorong revolusi internet adalah daya tarik utama internet yang meliputi:  Communication Information Retrieval dan   Information Search (Laudon dan Laudon 2000).  Dalam hal daya tarik komunikasi, internet menawarkan kemampuan berkomunikasi secara elektronik (via e-mail dan chatting) yang relatif mudah dan murah.  Internet juga memberikan kemungkinan dan kemudahan untuk  mencari dan mengakses berbagai informasi, mulai dari yang “mulia” (seperti  keperluan  penelitian  atau  pengambilan  keputusan)    sampai   yang 

“tidak mulia”  (mengakses situs-situs pornografi).

Untuk menjelajah internet, browser web harus mengetahui hal-hal sebagai berikut :

1) Jenis sumber daya internet (skema) berupa web, FTP, Gopher, Newsgroup dan sebagainya.  Skema umum termasuk HTTP, FTP dan Gopher.  

2) Semua browser web mendukung FTP dan Gopher namun tidak semuanya mendukung newsgroup sehingga tidak dapat mengakses newsgroup dari internet explorer.

3) Alamat server (host) adalah nama domain server yang memiliki sumber daya tersebut.  Sumber daya ini adalah informasi-informasi yang diberikan ke perangkat lunak klien.

4) Port.  Terkadang sebuah nomor port akan diminta oleh beberapa server untuk beberapa sumber daya.

5) Path-lokasi  biasanya  berupa  sebuah  path  direktori,  subdirektori  dan nama file dengan format seperti path DOS dari sumber daya pada server yang bersangkutan.  Path juga terkadang (tidak selalu diperlukan).

Pada suatu URL, informasi dibentuk dalam suatu urutan standar seperti berikut :    


Scheme ://host :  port/path

Untuk keperluan internet, aplikasi yang diperlukan antara lain :

· Web server, melayani keperluan pengaksesan web

· FTP server, melayani keperluan transfer file

· Mail server, melayani keperluan pengaksesan e-mail

2.6.2 Protokol  TCP/IP

Protokol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi. Protokol TCP/IP secara garis besar merupakan kumpulan peraturan yang mengatur komunikasi internet yang sudah terformula oleh DoD, Departemen Pertahanan AS sebagai pencetus pertama internet. Protokol TCP/IP terdiri dari beberapa protokol yang saling berkaitan sehingga biasa disebut sebagai Suite Protokol. Koneksi internet yang menggunakan protokol TCP/IP memiliki beberapa keunggulan. Diantara keunggulannya adalah karena merupakan satu set protokol terbuka maka telah diimplementasikan di semua platform dengan semua jenis sistem operasi dengan hasil memuaskan dan karena perusahaan software jaringan besar seperti Microsoft, IBM, Apple, Novell, DEC mendukung penggunaan TCP/IP.

 Lapisan (layer) TCP/IP terdiri atas: 

	APLICATION LAYER

	TRANSPORTT LAYER

	NETWORK LAYER

	DATA LINK LAYER


	PHYSICAL    NETWORK


Lapisan-lapisan pada protokol TCP/IP

Pada Aplication layer terdapat protokol yang sangat beragam, seperti FTP (melakukan perpindahan file dasar antarhost dalam transfer file), SMTP(mendukung pelayanan pengiriman pesan dasar dalam e-mail) dan HTTP(untuk Web). 

Pada Transport layer, protokol TCP melayani kebutuhan program aplikasi membentuk satu link yang berperan seperti sirkuit antara dua host.

Pada Network layer, IP merupakan protokol dominan untuk menentukan rute antarjaringan antara host. Layer ini menjamin Router sistem yang digunakan unuk menghubungkan jaringan-jaringan.  Mampu mendeteksi perubahan rute antara jaringan dan menjaga agar data tetap mengalir melewati jaringan.

Data Link layer menangani transmisi jaringan lokal secara eksklusif dan tidak pada protokol TCP/IP Universal.  Lapisan ini digunakan untuk konversi alamat antarjaringan (InternetWork address)   menjadi alamat fisik (Physical address).

2.6.3 
World Wide Web (WWW)

World Wide Web menjadikan internet suatu sistem berbasiskan Graphical User Interface (GUI) yang juga menarik di samping aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya. 

World Wide Web (piranti internet untuk mengakses kekayaan dan sumber daya internet) atau lebih dikenal dengan istilah Web dipelopori oleh tim Barners Lee dari CERN, Laboratorium Fisika Partikel Eropa di Swiss.  WWW merupakan suatu kumpulan informasi  pada beberapa Server Komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan internet. Dengan kata lain WWW merupakan sebuah jaringan terdistribusi. Hal ini dapat berarti tidak ada komputer pusat untuk WWW karena setiap server di web dapat diakses langsung oleh Client.  Jika sebuah Server di web tidak berfungsi maka tidak dan mempengaruhi unjuk kerja Server lainnya. Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark up Language (HTML)

Dua hal penting dalam cara kerja Web yaitu software web browser dan software web server. Web Browser bertindak sebagai Client (piranti) yang memungkinkan untuk menginterpretasikan dan melihat informasi pada Web. Web Server yang bertindak sebagai Server yang memungkinkan untuk menerima informasi yang diminta oleh Browser. Hampir semua informasi di WWW dapat diakses secara langsung karena setiap dokumen, file dan gambar mempunyai alamat tertentu. Alamat ini disebut Uniform Resource Locations (URL). URL digunakan dengan  software browser web untuk menempatkan dan mengakses informasi di WWW.  URL  menentukan protokol, format, login (biasanya untuk ftp) dan lokasi materi-materi dalam internet.

Contoh URL :  



HTTP :  //Localhost/web/index.PHP

terdiri dari :

1. HTTP : //, protokol untuk menyatakan cara pengambilan data yang digunakan. Cara lain misalnya adalah ftp (untuk download), Gopher, Smtp, Wais, dan lain-lain

2. Localhost, nama domain yang digunakan sebagai nama server komputer dan web server

3. Directory Path, pada contoh di atas dinamakan Web merupakan daerah khusus di Server di mana item-item dokumen berada

4. Index.PHP, nama file dokumen untuk menentukan file khusus yang sedang diakses yang dapat berupa file HTML, gambar ataupun suara.

Juga perlu diketahui istilah-istilah pada web yaitu sebagai berikut:

1. Web site, daerah penyimpanan komputer di suatu tempat pada WWW yang berisi satu/lebih dokumen web.  Kalau site berisi dua/lebih dokumen maka terlebih dahulu bergabung dengan homepage/welcome page

2. Web document/web page, dokumen yang telah ditandai dengan HTML.  HTML mengidentifikasi bagian-bagian dokumen (seperti judul, heading, dan teks tubuh) di samping untuk membuat hyperlink

3. Web      address,     serangkaian     karakter     komputer      untuk 

mengidentifikasikan lokasi dokumen web.  Alamat terlihat seperti:  http :  //www. Microsoft.com/

4. Web browser, program yang memungkinkan untuk menjelajahi www.  Web browser membaca HTML dan menampilkan tesk yang sarat dengan format.  Internet Explorer  milik Windows adalah browser baru dan sangat baik, sedangkan browser lain yang terkenal antara lain :  Mosaic dan Netscape Navigator

5. Web server, program yang membuat dokumen web yang tersedia bagi mereka yang menggunakan browser.  Kita memerlukan server atau setidaknya mengakses salah satu server kalau ingin page web kita tersedia bagi orang lain untuk diamati.

6. Homepage, halaman pertama sebuah situs web

7. Startpage, dokumen web yang pertama kali dilihat sewaktu menjalankan browser.

2.7 Hyper Text Mark up Language (HTML)

Hyper Text Mark up Language (HTML) merupakan suatu sistem standarisasi dalam melakukan penulisan dan formating hypertext yang ditulis dalam dokumen teks ASCII agar dapat menghasilkan tampilan visual yang terintegrasi.  HTML lebih menekankan pada penggambaran komponen-komponen struktur dan formating di dalam halaman Web daripada menentukan cara penampilannya. Sedangkan untuk menentukan cara penampilan data yang tersimpan dalam file teks HTML  ditentukan oleh Web Browser di mana Web Browser digunakan untuk menerjemahkan perintah-perintah HTML yang disisipkan ke dalam teks dan menampilkan perintah-perintah tersebut dalam bentuk susunan halaman dan style yang diinginkan.  Susunan halaman yang ditampilkan ke komputer lain melalui Web Browser disebut Webpage atau halaman Web.

Web Browser akan mengabaikan kode HTML yang tidak dikenal dengan melewati kode-kode tersebut,  misalnya  karena terdapat perintah yang tidak valid.

Kode-kode penulisan HTML yang sering disebut “tag”, digunakan untuk memodifikasi dokumen teks normal yang akan ditampilkan ke dalam Web Browser.  Pemunculan tag HTML  sebagai suatu kata atau frase harus ditempatkan di antara tanda kurung sudut (< >) sedangkan isi di antara tanda kurung sudut tersebut adalah perintah HTML itu sendiri.

Pada dasarnya dalam penulisan tag-tag HTML, tag-tag tersebut memiliki dua tipe dasar yaitu :

1) Tipe Empty

Tipe empty merupakan perintah yang berdiri sendiri(tidak membutuhkan tag akhir).  Sebagai contoh ketika menuliskan perintah menyisipkan file gambar ke dalam dokumen teks, maka hanya perlu menuliskan satu tagnya seperti berikut : <IMG SRC = “Gambar.Gif”>

2) Tipe Non Empty

Tipe Non Empty merupakan perintah yang harus ditempatkan pada awal dan akhir teks yang akan dimodifikasi.  Sebagai contoh ketika memberikan efek cetak tebal pada kata atau kalimat tertentu yang ada pada halaman Web maka harus menentukan awal  dan akhir blok teks yang akan diberi efek cetak tebal.  Perintahnya seperti berikut: 

 <B>  Saya Makan <B>

Struktur penulisan tag HML yang baik pada dokumen HTML adalah penulisan tag-tag yang ditempatkan pada dokumen yang terbagi ke dalam area deskriptif dan fungsional. Berikut ini, contoh bentuk penulisan program yang baik pada dokumen HTML yaitu sebagai berikut :

<HEAD>



Bagian penulisan informassi header

</HEAD> 

<BODY>

Bagian penulisan informassi Body

</BODY> 

Informasi yang ditempatkan pada tag <HEAD> digunakan untuk memberikan keterangan kepada browser yang tidak secara langsung mempengaruhi pengguna dalam memahami isi halaman web.  Informasi pada bagian <BODY> digunakan untuk menampilkan informasi dokumen aktual dan semua tag untuk format tampilan dokumen. Contoh sederhana penulisan tag-tag HTML :

<HEAD>

<TITLE> Halaman  Web sederhana </TITLE>

<HEAD>

<BODY>


<H1>  contoh halaman Web <H1>


</HR>

</BODY>
2.8 PHP Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). 

PHP versi pertama diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995 yang berupa sekumpulan script PERL untuk membuat halaman web yang dinamis pada home page pribadinya. 

PHP 2.0 mampu berhubungan dengan database dan dapat diintegrasikan dengan HTML.  Pada tahun 1996, PHP telah digunakan oleh banyak web site di dunia. 

Versi terakhir PHP 4.0 dirilis bulan Oktober 2000 dengan perubahan mendasar pada integrasi Zend Engine.  Zend dibuat oleh Zeew suraski dan Andi Gutmans yang merupakan penyempurnaan dari PHP 3 scripting engine.  Hal lain adalah build in HTTP session, tidak lagi menggunakan library tambahan seperti pada PHP 3.

2.8.1
Keistimewaan PHP


PHP memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa sejenisnya seperti Perl dan CGI yang mampu untuk digunakan membuat situs yang interaktif.  Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet.

PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan.  PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan sistem operasi yang berbeda pula.  Proses devoloping dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi yang digunakan setelah publish. 

PHP diterbitkan secara gratis sehingga kita dapat men-download source kode PHP tanpa mengeluarkan uang.

PHP juga termasuk bahasa yang embedded (bisa diletakkan di dalam tag HTML).  PHP yang ditulis menggunakan bahasa C dapat dikembangkan sendiri dengan menambah fungsi-fungsi baru.  Sebagian besar sintaks PHP mirip dengan sintaks dalam bahasa C dan Perl.

2.8.2 PHP dan Web Server

Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server Apache.  Namun belakangan PHP dapat juga bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server), dan Xitami. Banyak keuntungan jika menggunakan PHP pada web server Apache yang antara lain:

· Waktu eksekusi lebih cepat

· Akses database yang lebih fleksibel

· Tingkat keamanan lebih tinggi

2.8.3 PHP dan Database

Salah satu kelebihan PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai database yang terkenal, sehingga menampilkan data bersifat dinamis yang diambil dari database merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan.  Karena itu PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman web dinamis.

PHP telah menyediakan fasilitas koneksi untuk hampir semua program database baik yang komersial maupun gratis.  Dalam hal ini PHP menggunakan database Paradox (database standar pada Delphi) dan cara mengaksesnya melalui ODBC (Open Database Connectivity).  

ODBC merupakan suatu standar yang dikembangkan oleh Microsoft untuk memudahkan pengaksesan berbagai database melalui sekumpulan fungsi yang bersifat umum.  Sehingga dengan ODBC kita bisa mengakses bermacam-macam sumber data dengan mudah misalnya database yang bertipe Paradox.

Pada sistem Windows, sumber data ODBC dapat diakses pada program melalui DSN (Data Source Name) atau nama sumber data.

2.8.3.1 Membuat DSN

Sebelum membuat DSN, terlebih dahulu telah tersedia berkas database yang pada permasalahan ini digunakan tipe Paradox yang merupakan database standar bahasa Pemrograman Delphi.

DSN dapat dibuat melalui ODBC Data Sources (32 bit) yang terdapat pada Control Panel Windows dengan urutan langkah sebagai berikut :

1. Klik pada ODBC Data Sources (32 bit) 

2. Klik pada PMB (alias untuk mengakses server database) dan klik Add.

3. Pilih Microsoft Paradox Driver (*.db) dan klik tombol Finish.  Akan terlihat tampilan ODBC Microsoft Setup.

4. Lakukan pengisian Data Source Name dan Description.  atau biasa disebut DSN yang akan diperlukan pada saat mengakses melalui fungsi yang disediakan PHP.  DSN yang digunakan adalah PMB.

5. Klik tombol Select Directory

6. Pilih directory tempat Tabel disimpan.  

7. Klik tiga tombol OK. 

2.8.3.2 Mengakses Database Melalui PHP

Secara umum akses ke database melalui tiga tahapan :

1. Koneksi ke database (persiapan) termasuk membuat sebuah database dan tabel dan field-fieldnya

2. Query/permintaan data (operasi), di mana dilakukan operasi-operasi memasukkan data, mengambil data, mengedit data, menghapus data dan lain-lain. 

3. Pemutusan koneksi 

PHP menyediakan sejumlah fungsi berawalan odbc_ untuk mengakses database melalui ODBC yang antara lain akan diuraikan di bawah ini.  

a. Fungsi odbc_connect

Fungsi ini berguna untuk menghubungkan nama sumber data ODBC.  Fungsi ini menghasilkan nilai balik bertipe integer, berupa pengenal hubungan ke sumber data.  Fungsi bernilai False jika hubungan gagal dibuka.  Nama pemakai dan password dapat diisi dengan string kosong.

Contoh pemanggilannya:

Odbc_connect (PMB,IDA,rahasia)

PHP juga menyediakan fungsi odbc_pconnect yang serupa dengan odbc_connect.  Hanya saja, hubungan dengan database tidak ditutup ketika skrip berakhir.  Dengan fungsi ini, kita tidak perlu lagi memanggil odbc_close.

b. Fungsi odbc_close

Fungsi ini berguna menutup hubungan dengan sumber data ODBC.  Format pemanggilannya : 

 odbc_close (pengenal  hubungan).  

Dalam hal ini pengenal hubungan adalah nilai yang dihasilkan oleh odbc_connect.

c. Fungsi odbc_close_all

Digunakan untuk menutupm semua hubungan dengan sumber data ODBC.  Format pemanggilannya :  

odbc_close_all ()

d. Fungsi odbc_do

Digunakan untuk mengeksekusi permintaan yang terdapat pada string-query terhadap hubungan yang diyatakan dalam pengenal_hubungan.  Fungsi ini memberikan nilai balik bertipe integer yang menyatakan pengenal hasil.  Nilai ini sebagai acuan pada berbagai fungsi seperti odbc_fetch_row dan odbc_num_fields.  Bila nilai balik berupa FALSE, maka menandakan permintaan yang dilakukan (pada argumen kedua) tidak valid.  Format pemanggilannya:  

odbc_do (pengenal_hubungan, string_query)

Di mana string query berupa pernyataan SQL, misalnya:  SELECT * FROM daftar

e. Fungsi odbc_exec

Merupakan nama alias dari odbc_do.

f. Fungsi odbc_num_fields

Digunakan untuk memperoleh jumlah field yang terdapat pada suatu hasil.  Format pemanggilannya :

Odbc_num_fields (pengenal_hasil)

Pengenal_hasil adalah nilai yang diperoleh dari fungsi odbc_do atau odbc_exec.  Bila terdapat suatu kesalahan, fungsi memberikan nilai balik FALSE.

g. Fungsi odbc_num_rows

Digunakan untuk memperoleh jumlah record yang ada pada suatu hasil.  Pada perintah INSERT, DELETE dan UPDATE, fungsi ini menghasilkan jumlah record yang dipengaruhi oleh pernyataan-pernyataan tersebut.  Pada beberapa driver, fungsi ini terkadang memberikan nilai False sesudah pernyataan Select dilakukan.  Jadi odbc_num_records belum tentu menghasilkan jumlah record hasil SELECT.   Format pemanggilannya:

Odbc_num_rows (pengenal hasil)

h. Fungsi odbc_field_name

Digunakan untuk memperoleh nama kolom.  Format pemanggilannya:  

odbc_field_name (pengenal_hasil, no_kolom)

Fungsi ini memberikan nilai balik FALSE kalau terjadi suatu kesalahan.

i. Fungsi odbc_field_len

Digunakan untuk memperoleh panjang kolom.  Format pemanggilannya:

odbc_field_len (pengenal_hasil,nomor_kolom)

j. Fungsi odbc_field_type

Digunakan untuk memperoleh tipe kolom.    odbc_field_type (pengenal_hasil, nomorkolom)

k. Fungsi odbc_fetch_row

Digunakan untuk memperoleh sebuah baris dari suatu himpunan hasil. 

odbc_fetch_ row (pengenal_hasil [, nomor_baris ])

Nomor_baris adalah nomor baris yang ingin diperoleh.  Argumen kedua bersifat opsional.  Jika tidak disertakan, baris berikutnya yang akan diproses.  Hasil fungsi ini berupa TRUE kalau baris ditemukan atau FALSE jika terjadi suatu kesalahan.  Untuk  mendapatkan data baris, diperlukan fungsi odbc_result.

l. Fungsi odbc_fetch_into

Kegunaannya mirip dengan odbc_fetch_row, tetapi hasilnya dikirim ke array.  Format pemanggilannya: 

 odbc_fetch_into (pengenal_hasil, nomor_baris, array_field)

m. Fungsi odbc_result

Digunakan untuk memperoleh nilai dari sebuah kolom pada baris sekarang.  Format pemanggilannya:  

odbc_result (pengenal_hasil, kolom)

n. Fungsi odbc_result_all

Digunakan untuk menampilkan semua baris dari suatu hasil ke browser.  Format pemanggilannya:  

odbc_result_all (pengenal_hasil [, format ])

2.8.4
PHP dan HTML

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file yang diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>).  Tiga cara untuk menuliskan script PHP, yaitu :

1. cara ini sering digunakan karena lebih ringkas, yaitu

<?

Script PHP

?>

2. cara ini digunakan untuk kombinasi dengan XML (sebuah bahasa hasil pengembangan dari html.

<?php

script PHP

?>

3. cara ini digunakan untuk mengantisipasi editor-editor yang tidak dapat menerima kedua cara tersebut, seperti Ms Frontpage

<SCRIPT LANGUAGE = “php”>

script PHP 

</SCRIPT>

Adapun cara kerja PHP serupa dengan  model kerja HTML yang diawali permintaan suatu halaman web oleh browser.  Berdasarkan URL/alamat internet, browser mendapatkan alamat dari web server kemudian mengidentifikasikan halaman yang dikehendaki dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh web server.  Selanjutnya, web server akan mencarikan berkas yang diminta dan memberikan isinya ke browser. Browser segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya ke layar pemakai.  

Sedangkan pada PHP, ketika berkas PHP yang diminta didapatkan oleh web server, isinya segera dikirimkan ke mesin PHP yang akan memproses dan memberikan hasilnya (berupa kode HTML) ke web server.  Oleh web server disampaikan ke client.  

Perbedaan skema HTML dan skema PHP yaitu :
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(sesuatu.html)
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          (sesuatu.php)
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Gambar 2.1 Skema HTML dan PHP
2.8.5 PHP dan Variabel

Semua bahasa pemrograman menyediakan variabel yang berfungsi untuk menyimpan suatu nilai dan nilai yang ada di dalam-

nya dapat diubah sewaktu-waktu.  Skrip  penggunaan variabel:

<?php

  $nama = “Ida”;

  printf(“Halo, %s”’ $nama);

?>

Pada kode di atas, nama adalah nama variabel pada program PHP selalu ditulis dengan diawali tanda $.

Dengan PHP, kita juga dapat mengirimkan suatu nilai yang ditangani melaluiformulir (dientri pemakai melalui keyboard) dan kemudian dikirim ke skrip lain.  Contoh penggunaan:

<FORM ACTION=salam.php METHOD=get>

    Silakan Masukkan nama Anda: <BR>

<INPUT TYPE=TEXT NAME=nama_pemakai><BR>

<INPUT TYPE=SUBMIT VALUE=”Kirim”>

Kode HTML murni di atas dapat disimpan dengan dengan ekstensi .php.  Prosedur di atas membentuk sebuah formulir pengisian dan dengan menekan tombol Kirim, maka berkas tersebut akan dijalankan.  Kata TEXT membentuk kotak teks dan SUBMIT membentuk tombol.  Pada formulir sesudah name= adalah variabel yang akan menerima data yang akan dimasukkan pemakai pada kotak teks dan setelah VALUE= adalah keterangan yang akan ditaruh pada tombol.  <BR> adalah kode HTML untuk berpindah baris.  Setelah kata ACTION= adalah nama berkas yang akan dijalankan kalau tombol SUBMIT diklik.  Yang terletak setelah METHOD= adalah metode yang digunakan untuk mengirim variabel ke skrip yang dipanggil.  Metode GET akan membuat nama variabel dan isinya dilewatkan dalam pemanggilan skrip.

2.8.6 PHP dan Struktur Kontrol

Struktur kontrol pada PHP hampir sama dengan bahasa pemrograman lainnya.  PHP mengenal dua jenis statemen kontrol, yaitu statemen kondisional dan loop.

Statemen kondisional mengatur aliran program berdasarkan pada kondisi tertentu yang ditetapkan.  Untuk masalah satu atau dua percabangan dapat digunakan statemen if dan else, untuk multiple alternatif dapat digunakan elseif dan switch.

Loop adalah sebuah proses eksekusi operasi program secara berulang-ulang sampai ditemui kondisi untuk mengakhiri eksekusi tersebut.  PHP mempunyai dua macam loop, yaitu while loop dan for loop.

a. Statemen If

If (ekspresi)

   Pernyataan

Bagian  pernyataan  akan  dijalankan  hanya   kalau   bagian ekspresi  bernilai  TRUE.   Nilai   selain   nol   atau  kosong dianggap sebagai nilai benar.

b. Statemen if-else

Digunakan untuk menjalankan suatu tindakan tertentu bila kondisi bernilai benar dan menjalankan tindakan yang lain kalau kondisi bernilai salah.  Bentuknya:

If  (ekspresi)

Pernyataan_1

Else

Pernyataan_2

c. Statemen if-elseif

Bermanfaat untuk melakukan pengambilan keputusan dengan banyak alternatif.  Contoh untuk menentukan nama hari sekarang (diambil dari tanggal sistem) pada skrip PHP:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Latihan Menentukan Nama Hari </TITLE>

</HEAD>

    Hari ini :

<?php

$nama_hari = date (“l”);

if ($nama_hari == “Sunday”)

   print (“Minggu”);

elseif  ($nama_hari == “Monday”)

    print “Senin”);

elseif  ($nama_hari == “Tuesday”)

    print “Selasa”);

elseif  ($nama_hari == “Wednesday”)

    print “Rabu”);

elseif  ($nama_hari == “Thursday”)

    print “Kamis”);

elseif  ($nama_hari == “Friday”)

    print “Jumat”);

else

    print “Sabtu”);

?>

</BODY>

</HTML>

$nama_hari = date (“l”);  dipakai untuk menentukan nama hari dalam bahasa Inggris yang kemungkinan nilainya adalah Sunday, Tuesday, dan seterusnya.  Kalau menggunakan if-else, perintahnya akan menjadi panjang.

d. Statemen Switch

Switch dapat juga digunakan pada persoalan yang melibatkan banyak alternatif seperti pada skrip di depan. 

ekspresi_case_1 akan diperiksa lebih dahulu, bila nilainya cocok dengan nilai ekspresi maka pernyataan_1 akan dijalankan dan kemudian eksekusi dilanjutkan ke pernyataan sesudah tanda penutup switch (}).  Kalau tidak cocok, pembandingan nilai ekspresi dan ekspresi_case_2 akan dilakukan dan seterusnya.  Pada Switch, pernyataan break akan membuat eksekusi dilanjutkan ke pernyataan sesudah tanda penutup switch (}).  Bentuknya :

Switch (ekspresi)

{

   case ekspresi_case_1 ;

      pernyataan_1;

      break;

   case ekspresi_case_2 ;

      pernyataan_2;

      break;     //untuk keluar dari kalang

   case ekspresi_case_3 ;

   ....

   default;

      pernyataan_n;

}

e. Statemen While Loop

Pernyataan while akan memeriksa nilai ekspresi terlebih dahulu, jika benar maka pernyataan yang terdapat dalam {} akan dijalankan dan kemudian ekpresi dievaluasi lagi.  Proses ini diulang terus sampai ekspresi bernilai salah.  Bentuknya:

While  (ekspresi)

{

     Pernyataan_ pernyataan

}

Begitu pula sama seperti pada statemen do-while
f. Statemen For Loop

For (ekspr1; ekspr2; ekspr3)

{                                                    //bisa ditiadakan

    pernyataan_pernyataan            //hanya sebuah pernyataan

)

Ekspr1 adalah ekspresi untuk memberi nilai awal terhadap variabel yang akan digunakan untuk pencacahan pengulangan,  ekspr2 berlaku sebagai kondisi untuk menentukan pengulangan terhadap pernyataan di dalam {} akan dilakukan atau tidak, dan ekspr3 mengatur nilai variabel yang digunakan dalam ekspr1.

2.9 Bahasa Pemrograman Delphi Versi 5.

Menurut Antony Pranata dalam bukunya Pemrograman Borland Delphi, ide munculnya Delphi berasal dari bahasa Pascal yang diciptakan tahun 1971 oleh Niklaus Wirth.  Sedangkan Delphi diciptakan mulai tahun 1995, hasil mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Pemrograman Delphi juga dikembangkan dengan berbasis VCL (Visual Component Library) dan OOP (Object Oriented Programming).

Delphi merupakan sebuah bahasa pemrograman yang mampu digunakan untuk merancang suatu sistem aplikasi database yang terpisah antara program aplikasi dengan basis datanya. Selain itu keunggulan Delphi, yaitu memiliki fasilitas yang cukup komplek untuk pengembangan aplikasi di kemudian hari seperti kemampuan mengakses data dalam bermacam format.  Delphi dapat membuat aplikasi MIDAS (Multi-Tier Distributed Application Services) untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaingan komunikasi termasuk internet.  Pada aplikasi ini terdapat lapis pertama untuk aplikasi server yang melayani permintaan lapis kedua, yaitu aplikasi client.  Aplikasi server bisa tersebar di berbagai komputer sehingga data yang diakses tersebar pula sehingga disebut MIDAS

Bahasa pemrograman yang digunakan selain PHP juga digunakan program Delphi Versi  5.0 untuk mendesain sistem pengolahan data penerimaan siswa baru serta masukan-masukan lainnya pada tampilan utama administrator di samping desain pengolahan data Calon saat pendaftaran awal pada internet. Semua desain sistem tersebut akan dibuat laporannya menggunakan PHP. 

2.9.1 Lingkungan Kerja Borland Delphi

Secara umum dalam lingkungan pemrogram Delphi terdapat empat buah window yang dirancang sebagai sebuah aplikasi multiwindow Single Document Interface (SDI). Empat window itu meliputi, Window Utama, Window Object Inspector, Window Form, dan Window Editor Program. Masing-masig window berfungsi:

a.    Window Utama

window utama ini berfungsi sebagai pusat pengaturan Delphi. Di dalam terdapat Menu Bar, Speed Bar, dan Komponen Palet.

b. Window Object Inspector

window ini memiliki dua buah halaman yaitu halaman properties dan Events. Halaman Properties menampilkan semua properti untuk obyek yang terpilih. Sedang halaman Events mendaftar semua event yang dapat ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan.

c. Window Form

Window ini berfungsi untuk merancang window bagi aplikasi yang sedang dibuat.

d. Window Editor Program

Window ini digunakan untuk menyunting program obyek Pascal. 

2.9.2
Obyek-obyek Pascal

Dalam pemrograman Delphi, Obyek Pascal yang disediakan meliputi variabel, tipe data, konstanta, operator.

2.9.2.1 Variabel

Secara mudahnya variabel digunakan untuk menyimpan data. Pada Delphi pendeklarasian variable mengikuti sintaks berikut:

Var nama_variable: tipe_variable;
Contoh :

Var I :integer;

2.9.2.2 Tipe Data

Macam-macam tipe data yang dimiliki Delphi antara lain:

a. Tipe Integer

Tipe  integer  merupakan  jenis  tipe  data bilangan bulat 

yang meliputi Shortint, Smallint, Longint, Byte, Word, Integer, dan Cardinal.

b. Tipe Real

Macam-macam tipe bilangan real pada Delphi meliputi, Real, Single, Double, Extended, Comp, dan Currency.

c. Tipe Boolean

Tipe Boolean adalah tipe yang hanya dapat bernilai benar atau salah. Delphi menyediakan empat macam tipe Boolean yaitu Boolean, ByteBool, WordBool, LongBool. Dari empat tipe di atas, yang paling sering dipakai adalah tipe Boolean.

d. Tipe Karakter

Tipe karakter terbagi dalam dua kategori yaitu AnsiChar, WideChar. Secara default apabila mendefinisikan varibel dengan tipe data char berarti variable tersebut berjenis AnsiChar.

e. Tipe String

Tipe data string digunakan untuk menyimpan data yang berupa untaian karakter. Delphi mendukung dua maca tipe string, yaitu string Pascal dan Pchar (seperti yang digunakan dalam Bahasa C/C++). String Pascal sendiri memiliki string panjang yang bernama AnsiString dan string pendek yang bernama ShortString. String Panjang atau AnsiString jumlah karakter maksimal yang bisa ditampung adalah 2 GB (Giga Bytes). Dan string pendek memiliki kapasitas tidak lebih dari 255 karakter.

2.9.2.3 Konstanta

Konstanta adalah data yang nilainya tidak dapat dirubah selama program berjalan. Contoh konstanta antara lain π (≈3,14), basis logaritma natural e (≈2,718), dan sebagainya. Pendeklarasian konstanta:

Const nama_konstanta = nilai_konstanta;

Sebagai contoh :

Const

Maksimum   = 10;

LogNatural = 2.7182818288;

Bahasa     = ‘Object Pascal’;

2.9.3 Struktur Kontrol

Pada bagian struktur kontrol yang akan dibahas di sini adalah operasi percabangan (selection) dan operasi pengulangan (repitition).

2.9.3.1 Operasi Percabangan

Pada dasarnya ada dua macam pernyataan percabangan dalam Delphi, yaitu if dan case.

a. Pernyataan if..else
Pernyataan if..else digunakan untuk menguji sebuah kondisi, bila kondisi yang diuji terpenuhi, program akan menjalankan pernyataan-pernyataan tertentu. Dan bila kondisi yang diuji salah maka program akan menjalankan pernyataan yang lain. Bentuk umum pernyataan if..else adalah sebagai berikut

If kondisi then

Begin

   {pernyataan yang dijalankan jika  

    kondisi terpenuhi}

end

else

  begin

  {pernyataan yang dijalankan apabila     

   kondisi tidak terpenuhi}

end;

b.
Pernyataan Case
Pernyatan   case  digunakan    untuk   menyederhanakan 

konstruksi pernyataan if yang terlalu banyak.  Sebagai contoh bentuknya sebagai berikut: 

Case X of

0: Edit1.Text := ‘X bernilai 0’;

1: Edit1.Text := ‘X bernilai 1’;

2: Edit1.Text := ‘X bernilai 2’;

3: Edit1.Text := ‘X bernilai 3’;

else

writeln(‘X tidak bernilai 0, 1, 2 ataupun 3’);

end;

2.9.3.2 Operasi Pengulangan

Pengulangan digunakan untuk menjalankan satu atau beberapa pernyataan beberapa kali. 

a. Pernyataan for
Pernyataan for digunakan bila jumlah pengulangan sudah diketahui. Bentuk umumnya adalah sebagai berikut:

For pencacah:=nilai_awal to nilai_akhir do

Begin

{pernyataan yang akan diulang}

end;

b. Penyataan while
Pernyataan ini akan mengulang pernyataan selama awal kondisinya memenuhi. Contoh pernyataan while :

While Kondisi do

Begin

   {pernyataan yang akan diulang}

end;

c. Pernyataan repeat
Pernyataan ini hampir memiliki kesamaan dengan pernyataan while namun yang membedakan yaitu jika pernyataan while, pernyataan akan diulang apabila kondisi telah memenuhi, dan pernyataan repeat, pernyataan akan diulang apabila kondisi akhir telah terpenuhi. Contoh pendeklarasiannya:

Repeat 

  {pernyataan yang akan diulang}

Until kondisi;

Jadi, pernyataan repeat akan menjalankan minimal satu kali perulangan pernyataan.

2.9.4 Pemrograman Berbasis Obyek

Pemrograman berorientasi obyek dikenal lebih baik dibanding dengan pemrograman top-down dalam hal kemampuannnya untuk menggunakan ulang kode yang telah dibuat, di samping lebih tepat dalam mewakili keadaan yang sebenarnya. Hal tersebut dipertegas dengan kehadiran Windows dengan GUI-nya yang memanfaatkan teknologi OOP. Untuk membuat aplikasi Windows sederhana dengan bahasa C adalah hal yang sulit, namun dengan menggunakan bahasa yang berorientasi obyek maka hal tersebut menjadi mudah. Hal itu disebabkan bahasa baru ini menambahkan konsep pembungkusan (encapsulation).  Fungsi-fungsi di dalam sesuatu yang disebut “Obyek”.

Selain pembungkusan/pengkapsulan, bahasa orientasi obyek juga mengandung konsep pewarisan (Inheritace) atau pewarisan sifat, dan konsep polimorfisme.

2.9.5 Obyek

Obyek adalah sesuatu yang dapat melakukan hal-hal tertentu. Contoh obyek dalam Delphi adalah Button, Label, ListBox, Field dan lain-lain.

2.9.6 Properti

Selain memiliki kemampuan untuk menanggapi event, obyek memiliki property. Dalam property didapatkan informasi warna, tinggi lebar dan posisi dari sebuah obyek. Nilai pada tiap property dapat mempengaruhi cara obyek ditampilkan atau cara obyek bekerja. Contoh obyek Edit1 memiliki properti memiliki property Text, sehingga Edit1.Text := ‘Ini sekedar contoh’;

2.9.7 Event

Semua aplikasi Windows memakai metode event-driven untuk mengelola interaksi antara program dan pemakainya. Semua event yang muncul ditimbulkan oleh pemakai atau oleh suatu operasi dalam sistem Windows sendiri. Kebanyakan kode program yang ditulis dalam Delphi digunakan untuk menangani event dari pemakai atau dari sistem. Dalam Delphi, prosedur untuk menangani event biasanya disebut sebagai prosedur penangan event (event handler).

2.9.8 VCL (Visual Component Library)

VCL berisi komponen-komponen visual yang kita gunakan untuk membangun aplikasi. Sebenarnya VCL tidak hanya terdiri dari komponen visual, ada beberapa komponen yang bersifat non-viaual. 

VCL merupakan pengembangan dari OWL (Object Windows Library) yang pada dasarnya adalah pengkapsulan dari fungsi-fungsi Windows API ke dalam komponen-komponen. Pada IDE (Integrated Development Editor) Delphi kumpulan komponen dalam bentuk VCL ini terletak dalam Component Pallete. Component Pallete menghimpun komponen dalam beberapa kategori, dan masing-masing kategori diletakan dalam tab-tab. Component Pallete terbagi dalam tab-tab meliputi : Standart,  Additional, Data Acces, Data Controls dan sebagainya.

2.10 Web Server Apache

Apache merupakan salah satu web server sebagai pengendali program berbasis internet.  Apache mempunyai beberapa variabel dengan fungsi tersendiri untuk operasi program yang dijalankan yang antara lain:

	No
	Nama Variabel
	Fungsi

	1.
	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh:  ‘CGI/1.1’

	2.
	SERVER_NAME
	Nama dari server host di mana script diexekusi.  Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan

	3.
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukan web server yang digunakan, contoh:  Apache/1.3.12 (Win32)

	4.
	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh:  ‘HTTP/1.0’

	5.
	REQUEST_METHOD
	Metode yang digunakan untuk mengakses, contoh:  ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’

	6.
	DOCUMENT_ROOT
	Direktori document root yang ditetapkan di server’s configuration file

	7.
	HTTP_ACCEPT
	Accept:   header request yang dikirimkan

	8.
	HTTP_HOST
	Berisikan Host: header, contoh:  farida

	9.
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan Connection: header dari request, contoh:  ‘Keep-Alive’

	10.
	SCRIPT_FILENAME
	Path absolut dari script yang di-execute
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